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Abstract 

 
The rapid infrastructure development in Bali has increased the demand for heavy equipment, 
especially tower cranes, which5play a crucial role in large-scale construction projects. This 
study5aims to analyze the investment feasibility of tower cranes by comparing the purchase of new 
and used equipment. The research approach5used is a case study with comparative analysis, 
involving the calculation of Net5Present Value (NPV), Benefit-Cost Ratio (BCR), Internal Rate of 
Return (IRR), and sensitivity analysis. Data were obtained5through interviews, direct observation, 
and literature review at PT. RiadiMix, Bali. The results showed that used equipment has higher NPV 
and IRR compared to new equipment, although new equipment offers higher operational stability. 
Based on these findings, it can be concluded that both investment options are feasible, but the choice 
between new and used equipment should be adjusted to the company's conditions and investment 
goals. Recommendations for further research include considering external factors such as interest 
rate fluctuations and operational costs. 
 
Keywords: investment, tower crane, NPV, IRR, BCR 

 
 

Abstrak 

 
Pembangunan infrastruktur yang pesat di Bali telah meningkatkan kebutuhan akan alat berat, 
khususnya tower crane, yang memainkan peran penting dalam proyek konstruksi berskala besar. 
Penelitian ini bertujuan untuk5menganalisis kelayakan investasi tower crane dengan 
membandingkan pembelian alat baru dan alat bekas. Pendekatan penelitian yang5digunakan adalah 
studi kasus dengan analisis komparatif, melibatkan perhitungan Net Present Value (NPV), Benefit-
Cost Ratio (BCR), Internal Rate of Return (IRR), serta analisis5sensitivitas. Data diperoleh melalui 
wawancara, observasi langsung, dan studi pustaka di PT. RiadiMix, Bali. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa alat bekas memiliki5NPV dan IRR yang lebih tinggi dibandingkan dengan alat 
baru, meskipun alat baru menawarkan stabilitas operasional yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua opsi investasi dinyatakan layak dijalankan, namun 
pemilihan antara alat baru dan bekas perlu disesuaikan dengan kondisi perusahaan dan tujuan 
investasi. Rekomendasi untuk penelitian lanjutan adalah mempertimbangkan faktor eksternal seperti 
fluktuasi suku bunga dan biaya operasional. 
 
Kata Kunci: investasi, tower crane, NPV, IRR, BCR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perkembanganxpesat infrastruktur di Bali saat ini sejalan dengan kemajuan 

technology di bidang konstruksi. Bangunan yang dibangun bukanlah yang 

berukuran kecil, tetapi merupakan struktur besar danxtinggi sehingga tidak dapat 

diselesaikan hanya dengan mengandalkanxtenaga manusiaxsaja. Dalam 

pembangunan sebuah infrastruktur tentu sangat membutuhkan peralatan berupa alat 

berat. Heavy equipment merupakan elemen penting dalam proyek konstruksi. 

Penggunaan heavy equipment bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan 

pekerjaan, sehingga hasil yang diinginkan dapat dicapai denganxlebihxmudah 

dalam waktu yangxlebih singkat. [1] . Bayangkan jika heavy equipment tidak ada, 

berapa lama waktu yang diperlukan untuk membangun gedung-gedung megah dan 

membuat jembatan-jembatan penghubung yang saat ini kita lihat. Semua itu dapat 

dilakukan dengan bantaun alat berat. Proses pengerjaan suatu proyek konstruksi 

yang di rancang menjulang tinggi atau bertingkat memerlukan bantuan alat berat 

seperti tower crane.  

 Tower Crane xadalahxalat bantu yang berkaitan dengan akses bahan dan 

materialxkonstruksi dalam sebuah proyek. Jika dijelaskan lebihxlanjut, alat ini 

berfungsi sebagai perangkat mobilisasi vertikal-horisontalxyang sangat membantu 

dalam pelaksanaan pekerjaan struktur. Tower Cranexdigunakan untuk mengangkat 

material secara vertikal dan horizontal kextempat yang tinggi dalam ruang gerak 

yang terbatas [2]. Tower Cranexbanyak digunakan dalam proyek pembangunan 

gedung tinggi atau bertingkat karena kemampuannya mempercepat dan 

mempermudah pekerjaan dibandingkan dengan metode konvensional. Mekanisme 

pergerakanxTower Crane sangat lengkap, mulai dari kemampuanxmengangkat 

beban (lifting), menggeser (trolleying), hinggaxmenahannya di atas jika diperlukan, 

serta memindahkan beban ke lokasi yang ditentukan (slewing dan travelling). 

Tower Crane menjadi alat multifungsi karena mampu melakukan berbagai tugas 

yang mendukung kelancaran proyek pembangunan gedung tinggi. [3]. 
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 Agar pembangunan infrastruktur di Bali dapat terealisasi, diperlukan 

dukungan ketersediaan mechanical equipment yang memadai untuk memperlancar 

dan mempercepat proyek infrastruktur yang telah direncanakan. Hal ini menuntut 

ketersediaan alat berat harus diperbanyak melihat dari laju perkembangan 

pembangunan yang semakin pesat, masih sedikitnya penyedia jasa sewa alat berat 

tower crane khususnya di Bali membuat perusahaan memutuskan untuk melakukan 

pengadaan alat tower crane. Pengadaan tower crane bukanlah hal yang sederhana; 

perlu dilakukan kajian investasi terkait pemilihan mechanical equipment yang akan 

digunakan, apakah lebih baik membeli alat baru atau memilih alat bekas. Pemilihan 

alat baru atau alat bekas ini sangat berpengaruh saat melakukan kajian investasi. 

Jika memilih alat baru tentu saja memerlukan biaya pembelian yang besar namun 

biaya perawatan alat yang relative lebih murah. Sedangkan, jika memilih alat bekas 

tentu biaya pembeliannya tidak sebesar pembelian alat baru namun, biaya 

perawatan alat bekas tentu saja lebih besar. Hal tersebut diakibatkan karena 

sparepart – sparepart dari alat bekas sudah pasti lebih cepat aus dibandingkan alat 

baru. 

 Melihat peluangxtersebut, secaraxtidak langsung hal ini menjadi salah satu 

faktor yang mendorong para investors untuk berinvestasi atauxmenanamkan modal 

mereka dalam penyediaan layanan penyewaan tower crane. Hal ini juga didukung 

semakin pesatnya pembangunan bukan hanya di Bali  melainkan di seluruh wilayah 

Indonesia. Tidak semua kegiatan investasi dikatakan layak untuk dilakukan. Situasi 

ini juga didukung oleh pesatnya pembangunan yang tidak hanya terjadi di Bali 

tetapi di seluruh Indonesia. Namun, tidak semua kegiatan investasi dianggap layak 

untuk dilakukan. Hal ini disebabkan oleh semakin banyaknya pengusaha yang 

mencoba membuka layanan penyewaan heavy equipment tanpa melakukan 

perhitungan investasi yang cermat. Akibatnya, banyak pengusahaxyang gagal 

menjalankan investasi tersebut. Selain itu, semakin banyak investors yang 

menanamkan modal dixBali, sehinggaxpersaingan dalam hal harga sewa dan 

jumlah armada yang dimiliki setiap perusahaan menjadi semakin ketat. Oleh karena 

itu, diperlukan perhitungan yang lebih terperinci untuk menganalisis apakah 
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investasi dalam tower crane ini layak dijalankan dan menguntungkan di masa 

depan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarxbelakang, masalah yang akan dibahasxdalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana perbandingan kelayakan investasi alat berat Tower Crane 

antara pembelian alat baru dengan alat bekas ? 

2. Kapan diperoleh titik impas dari investasi Break Event Point (BEP) 

dari pembelian alat baru dan alat bekas ? 

3. Bagaimana tingkat sensitivitas dari investasi tower crane ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuanxyang inginxdicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahuixperbandingan kelayakan investasi tower crane 

antara pembelian alat baru dengan alat bekas 

2. Untuk mengetahuixdiperolehnya titik impas dari investasi 

atauxBreak Event Point (BEP) dari pembelian alat baru maupun alat 

bekas. 

3. Untuk mengetahui tingkat sensitivitas dari investasi tower crane. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkanxmampu memberikan manfaat bagixsemua pihak 

yang terkait. Adapun manfaatxpenelitian yang diharapkan : 

1. Bagixmahasiswa, hal ini dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan mereka mengenai analisis investasi yang tepat. 

2. Bagi pengusaha dapat mengetahui besaran modal, biaya operasional 

serta pendapatan dari usaha jasa penyewaan alat tower crane. 

3. Bagi pengusaha dapat mengetahui kapan waktu kembalinya modal 

yang diinvestasikan. 

4. Bagi perguruanxtinggi, dapat memperkaya keilmuan pada bidang 

investasi. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Batasanxmasalah pada penelitian ini adalahxsebagai berikut : 

1. Lokasixdalamxpenelitian ini adalah perusahaan penyedia jasa 

penyewa alat perat tower crane yang ada di daerah bali 

2. Metode analisis investasi tower crane dilakukan dengan 

mempertimbangkan Net PresentxValuex (NPV), Benefit-Cost Ratio 

(BCR), InternalxRate of Return (IRR), titik impas atau Break-Even 

Point (BEP), serta analisisxsensitivitas. 

3. Sukuxbunga bank yang digunakan merupakan suku bungaxBank 

Indonesia yaitu 6% 

4. Panjang boom tower crane  adalah minimal 45 meter dan maksimal 

60 meter 

5. Sistem penyewaan alat berat tower crane adalah sistem penyewaan 

kosongan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasakan hasil dari analisis kelayakan investasixalat berat Tower Crane 

dapat disimpulkan bahwa kedua investasi dapat dikatakan layak. Dari perhitungan 

data tersebut pengadaan tower crane bekas lebih menguntungkan karena dengan 

umur rencana investasi 20 tahun, tower crane bekas lebih dulu mencapai Break 

Event Point (BEP) yaitu pada akhir tahun ke-6. Sedangkan, untuk pengadaan tower 

crane baru akan mencapaixBreak Event Point (BEP) pada akhir tahun ke-12. 

5.2. Saran 

 Dalam penulisan danxanalisis penelitian ini tentunya masih banyak adanya 

kekurangan dan keterbatasan, oleh karena itu adapaun saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Analisis ini masih dalam sistem kosongan, mungkin bisa dianalisis lebih 

mandalam untuk menambah pemasukan dari persenan yang mungkin akan 

bisa didapat dari perantara penjualan sparepart, mobilisasi dan 

demobilisasi, dan dari segi lainnya  

2. Penelitian ini hanya menganalisis 1 unit tower crane, dan mungkin untuk 

penelitian selanjutnya bisa ditambahakan analisis lebih dari satu unit.  

Dalam pengumpulanxdata sebaiknyaxlebih banyakxbersumber dari ahli 

atau praktisi yang berpengalaman untuk memperoleh data input real 

supaya analisis bisa lebih sesuai dengan keadaan yang ada. 
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